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Nusakambangan, INFO_PAS — Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan




bersama Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) secara resmi
menandatangani Nota Kesepahaman (MoU) tentang Penguatan Kerja Sama
Pembinaan Kemandirian dan Pengembangan Sumber Daya Kelautan dan
Perikanan di Nusakambangan, Rabu (5/11).

Penandatanganan ini dilaksanakan sebagai langkah sinergis dalam mendukung
Asta Cita Presiden dan Wakil Presiden, terutama pada bidang ketahanan
pangan, kemandirian ekonomi, pemerataan pembangunan, serta peningkatan
kualitas Sumber Daya Manusia. MoU ini jJuga menjadi bagian dari implementasi
13 Program Akselerasi Menteri Imigrasi dan Pemasyarakatan, khususnya
program Penguatan Pembinaan Kemandirian dan Pengembangan Sumber
Penghasilan Produktif Pemasyarakatan.

Kerja sama tersebut mencakup pengembangan program pelatihan dan
pemberdayaan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) dalam bidang budidaya
perikanan, perikanan air tawar, dan pengolahan hasil perikanan, yang akan
dilaksanakan secara terstruktur di lingkungan UPT Pemasyarakatan di
Nusakambangan.

Kalapas Kelas IIA Gladakan yang turut hadir dalam kegiatan tersebut
menyampaikan dukungan penuh terhadap MoU ini.

“Kami siap mengimplementasikan kerja sama ini melalui pembinaan yang
terencana, terukur, dan menghadirkan nilai manfaat nyata,” ungkapnya.

Kegiatan penandatanganan MoU ditutup dengan peninjauan area budidaya dan
lahan potensial untuk pengembangan program perikanan Pemasyarakatan di
Nusakambangan. Kerja sama ini diharapkan menjadi model pembinaan produktif
nasional yang berkelanjutan.



